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Artinya

Dan hendaklah kita
menaruh keprihatinan sekira-
nys kita meninggalkan genera-
si-generasi yang lemah sesu-
dah hita, dan hendaknya kita
patut prihatin akan nasib
keturunan, nasib generasi
mendatang, hendaklah kita
bhertaquwa  kepada Allah dan
berkatalah yang benar.

( An/ Risa® : 9 ). 1D

LY pepsrtemen Agsams RI, Al-Qur an dan Terijemahannya.
(Jaksrtsa : Yayasan Penvelenggasra Penerjemah Al-Qur an,
1988), hal. 16565,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kessalah-pshaman dalsm memahami
judul” Fungsi Masjid Kampus Universitas Gadjah Mada dan
Institut Agama Keguruan Ilmu Pendidikan Negeri Yogya-
karta dalam Pembinaan Mahasiswa Islam di Yogyakarta,
( Studi Komparasi Materi dan Metode ), maka perlu

adanya penjelasan istilah. Adapun istilah yang dimaksud

adalah:

1. Fungsi Masjid.

Pengertian fungsi dslam sosiologi asntara-lain

adalah

fungsi input: Pengaruh lingkungan pada system
fungsi line : produktifitas dalam organisasi dan
komando dalam organisssi; fungsi personal:
aktifitas dalam organisasi vyang menyanghkut
masalah pengelolaan sumber-daya manusia,fungsi

staff : dukfggan ordanisasoi dan penasehat dalam
organisasi.

Dari pengertian fungsi tersebut, penulis meninjsu

fungsi kaitannya dengan fungsi kelembagaan
masjid yaitu
a. Fungsi Kelembagaan Masjid.

Fungsi kelembagasan masjid vyaitu fungsi

1) Hugo F Reading, Kamus Ilmu-ilmn Sosial,(Jakarta
CV. Rajawali, 1986). hal . 30.



pergurnan tinggi sebagai lembaga intra kampus ,

terlibat di dalam pencapaian tujuan pendidikan

di perguruan tinggi, dan pada proses lherikut-

nya secara fungsional terjadi saling pengaruh

mempengaruhi  antara masjid tampus dan  pergu-

ruaan

kampus UGM dan masjid Mujahiddin IKTP Yogyakarta

tinggi, dalam hal ini masgjid Mardliyah

Adapur fungsi masjid secara kelembagaan

adalah

1

48]
i

w

%

Fungsi masiid kampus sebaga sarans ibadah
civitas akademika yang beragawa Islam di
lingkung-an Universitas Gadjah Mada dan
IKIP Yogyakarta, terntams sebegal sarana
ibadah sholat wajib dan ibadah vang lain-
nya.

Fungsi masjid kampus sebagai pusat stadi

Islam, yaitu Sebagai pusat kajian studi

ke-Tslaman vang meliputi pembentulkan
kepribadian, pengembangan wawasan ke-

I'slaman dengan berbagai pendekatan disi-
plin ilmn.

Fungsi Masjid sebagai Sarana dakwah adalah
meletakkan fungsi masjid  di lingkungan
kampus sebagai pusalb pengembangan ajaran
agama Islam di lingkungan perguruan tinggi
dalam hal ini masjid kampus UGM dan masiid

kampus TKIP Yogyakarta.



3. Pembinaan Mahasiswa Islam.

Pembinaan menurut bahass asntars lain

"Usaha atau tindakan dsn kegistsn vang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guns untuk
memperoleh yang lebih baik".3)

Pembinaan yang dimaksud penulis adalah usahsa
dan kegiatan yang dilakuksan masiid kampus dalam
pembinaan mahasiswa Islam; meliputi pewmbinasn
kepribadian, wawssan keagamasan ,» praktek ibadah,
pengasjian rutin, diskusi keagsmasn dan ilmu
pendetshuan, penerbitan bulletin, perayaan hari
besar Islam.

Sedangkan mshasiswa Islam dalsam penelitian
ini adalah mahasiswa Islam yang berstatus seba-
gai mahasiswa UGM dan IKIP Yogyakarta, msupun
mahasiswa lain yang berasal dari pergurusan
tinggi lain yang ada di Daerah Istimewsa Yogya-
karta, vyang mengikuti berbagai kegiatan vangd

diselenggaraksn di kedus masjid Kampus tersebut

di atss.
3 Kamus Besar Bahassa Indonesia, ( Jakarta : Pustaka
Jaya, 1985), hal. 108.



4.Sub Judul " Studi Komparasi Materi dam Hetode".

Studi komparasi dalam hal ini adsalah membuat
persamaan dan perbedasan kemudian membuat perban-
dingan anltsra materi dan metode yang digunakan oleh
masjid UGM dan masjid IKIP Yogyasksarts dalam pembi-
naan mahasiswa Islam ditinjau dari materi dan me-
todenysa.

Dari penegsasan beberaps istilah tersebut, mska
vang dimaksud dengan judul " Fungsi Masjid Kampus
Universitas Gadjah Mada dan Institut EKeguruan dan
Ilmua Pendidikan Yogysksrta dalam pembinaan mahasiswa
Islam,” (Studi Komparasi Materi dan Metode)"” adalah
penelitian tentang fungsi masjid kampus sebagai
sarana ibsadah dan sebagsi pusat studi ke-Islaman di
masjid Mardliyah kampus UGM dan masjid Mnjahidin
kampus IKIP Yogyakarta dalam pembinaan mahasiswa
Islam melalui berbagai kegiatan yang diselenggsara-
kan oleh kedus masjid tersebut, yang dalam peneli-
tian ini dikhususkan tentang persamsan dan perbedaan
materi dan metode yang digunakan oleh kedua masjid

tersebut dslasm pembinaan mahasiswa Islam.



B.

LATAR BELAKANG MASALAL

Umat [slam di [ndonesis secars huantitatif wmerupa-
karn  umat terbesar, baik dalawm sckala nasional  wanpun
skala Internssional.

Akan tetspi keberadaan terschutl di beberapa bidang
terntama ponganasaan ilma pengelalian doa teknologi yang
menjadi  landusan  terciptanya budaya wonusia, belom
dimiliki.

Dalam perspekbif  hegemoni global  yang menjadi
agenda  primer umat Islam di Iondonesia dapat diajukan
Jawaban secars hipotesis, bahwa adanys dikotomik yang
deterministik dalam pavadigma ilmn vang hersifat seka-
ler transcnden dan imanen adsalal weripalkan indikator
kesalahan besar yang dihadapi aleh dunias wodern.

Rehadiran berbagai lembags baik Formal Ma3upan  non
formal pada ringkat dasar sampal pergurusa tinggi  di
dalam dunia pendidikan Tslam di Indonesia adalah  dalam
upayaea penyvelamatan  permasalahon cdalwah, e laluoio
pendidikan 1slam; baik secars formal manpun secars non
Formsl .

Masiid kompus sebagsai lembags pendidilan keagamaan

non  formal, wewmpunyai kehensran tersendiri dalam  upaya

itkut menyelecaikan permasalahan pendidikan nuat lelam
i [ndonesia Kehadiran wasiid Lampus  terschat  di

tengah-tengah masyaraklat ilmiash, menpunys ) pevan domi

nan di dalan penbentukan kepribadian waliasiswa Islam :



i

Akan tetapi keberadaan tersebut di beberapa bidang
terutamsa dalam penguasasr ilmu pengetahuan dsan
teknologi vang menjsdi landasan terciptanya budaysa
manusia, belum dimiliki.

Dalam perspektif hegemoni global vyang menjadi
agenda primer umat Islam di Indonesia dapat diajukan
jawaban secara hipotesis, bahwa adanya dikotomik vyang
deterministik dalam paradigma ilmu yvang bersifat seku-
ler transenden dan imanen adalah merupakan indikator
kesalahan besar yang dihadapi oleh dunia modern.

Kehadiran berbagai lembaga baik formal maupun non
formal pada tingkat dasar sampai perguruan tinggi di
dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia adalah dalam
upsya penyelamatan permasalahan dakwah, melaluoio
pendidikan Islam; baik secara formal maupun secara non
formal.

Masjid kampus sebagi lembaga pendidikan keagamaan
non formal, mempunyai kebenaran tersendiri dalam upaya
ikut menyelesaikan permasalahan pendidikan umat Islam
di Indonesia. Kehadiran masjid kampus tersebut di
tengah-tengah masyaraklat ilmiah, wmempunyai peran
dominan di dalam pembentukan kepribadian mahasiswa
Islam , disadari atau tidak, merupakan inti kekuatan
umat Islam di Indonesia.

Dari upaya proses pembinaan mahasiswa Islam terse-

but, maka masjid kampus harus memperhatikan beberapa



hal, kaitannya dengan struktur dan fungsi lembaga

kesgamaan di tingkat perguruan tinggi, santara lain

;

Memperhatikan materi pembinaan dan aktifitas pardig-
matiknya sebagai bangunan epistimologinya.

Membuat kerangka metodologi yang tepat sesuai dengan
paradigmatiknya dari lembaga ilmiah di lingkungan-
nys.

Membangun orientasi yang jelas dalam ikut serts
merekayasa peradaban dan kebudaysan bangsa.

Dengan membuat sistem dan materi, aktifitas kegia-

tan, kerangka metodologi serts orientasi yang jelas,

dengan demikian diharapkan out put  dari  pembinaan
masjid  kawpus tersebut mampu terlibat dalam proses
perubahan sosial, dulum proses Fembinaan maupun

nnbuk wass vang akan datang.

Dengan demikian kehadiran masjid kampus mempun-
vai makna yang sangat strategis terhadap perkembanm-
gan umat Islam mass mendatang, apabila mampu mele-
takkan keberadaannya dalam konteks permasalahan
umat.

Salah satu fungsi masjid kampus adalah fungsi
pembinaan terhadap mahasiswa Islam, di mana dalam
proses pembinaan tersebut meletakksn satu tujuan,
vaitu terbinanya mahasiswa Islam vang berkepribadian
utuh.

Wujud kongkrit dari bentuk pembinaan adalah

kemampuan. .. ..



3]

kemampuan output aktifis masjid kampus dengan
memadukan antara ilmu pengetahuan yang dipelajari
dan agama sebagai landasan nilai dalam karya-karya
vang dihasilkan baik secars teoritis maupun praktis,

Dari wuraian fungsi masjid kampus di atas dan
kehadirannya di lingkungan masyarakat ilmiah, sedi-
kit banysk wmerupakan keinginan secara sadar umat
Islam baik yang beradsa di dalam kampus madpun vang
berada di 1luar kampus. Di dalam usaha mencapai
pembinaan kepribadian, maka fungsi masjid kampus
meletakkan landasan dasar tentang proses pembinaan
dengan melihat tantangan vang dihadapi dan membekali
generasi muda dengan ajaran agama Islam untuk megg
'antisipasi dan terlibat langsung di dalam perkem-
bangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi pada masa yang
akan datang.

Kehadiran masjid kampus UGM dan IKIP negeri
Yogyakarta, pads- dasarnys mempunyai latar belakang
dan tujuan yang sama di dslam memehami permasalsahan
unat, sedangkan perbedaannya terletak pada bidang
Ilmu pengetahuan yang melatarbelakanginys, sehingga
sistem pembinaannya tidak terlepas dari 1lingkungan

masyarakat ilmisah.



C..

RUMUSAN MASALAH

Dari uraian di atas dapat penulis rumuskan per -
masalahan yang akan dijadikan obyek penelitian dalam
penulisan skripsi ini
1. Bagaimanakah fungsi Masjid Mardliyah Kampus UGM dan

Masjid Mujahiddin Kampus IKIP Yogyakarta dalam Pem—
binagn Mahasiswa Islam di Yogyakarta ?
2, Bagaimanakah materi dan metode dalam pembinaan maha
Siswa Islam di masjid Mardliyah kampus UGM 7
5W,Baga;manakah materi dan metode pembinaan mahasiswa-
Islam di masjid Mujahiddin kampus IKIP Yogyakarta 9
4. Dimanakah persamaan dan perbedaan materi dan metode
yang digunakan oleh masjid kampus UGM dan IKIP Yogya

karta dalam pembinaan mahasiswa Islamnya %

TUJUAN PENELITIAN.

1. Untuk mendeskripsikan fungsi masjid Mardliyah kamps
Universitas Gadjah Mada dan masjid Mujahiddin kampus
IKIP Yogyakarta dalam pembinaan mahsiswa Islamnya,

2. Untuk mendeskripsikan fungsi masjid Mardliyah kampus
UGM dan masjid Mujahiddim kampus IKIP Yogyakarta me-

ngenai materi dan metodei-;pembinaan mahasiswa Islamnya,

3.. Untuk mendéskripsikan persamaan dan perbedaan fugsi
masjid Margdiyah kampus UGM dan masjid Mujahiddin -
kampus' IKIP Yogyakarta ditinjau dari materi ~ . dan

metodenya,



E. KEGUNAAN PENELITIAN.
1. Hasil penelitian dapst wenjadi Snnbangsn  Secara

Leoritis dslam bidang persnsn wssiid hkawpus.

" 4. Hasil penelitisn ini dspat menjadi bahsio peroandin -
£81n pemikiran  dan  pertimbsugsu sl am menbins

mshasiswe felam oleh lewbsgs kesgamasn atau  badarn

kerohanisn di ksmpns .

o)

Hasil penelitian dapsat membsntu nsaha pambinaan
kesgamsan wmsahssisws Islsasm di ksapus UGM  dan LR1P
NHegerl Yogysharta .

4. Hasil penelitian dspst menjadi bahan  keiian bLagi
psrs  peneliti mengensi fungsi wssiid Bampus  dalam
pembinaan mahasisws Telam.

F. KERANGKA PEMIKLRAN TEORITIK.

1. Pengertian Fungsi Masjid Kampus.
Untuk mwemahami fungsi wssiid hswius secsis loas
terlebihy, dohula dapat dijelashan Lontang Arei
fungsi don arti wasiid ksmpus.

a. Pengertian Fungsi.

" iy

Arti  ksta fangsi " doflaw J Jookus  scosiologi

meénberi beberaps pengertisn safors lain

fungsi input @ pengsaruah linghungan pads
- sistem fungsi line : produktifitas pads
Orgsnisasgi
fungsi personal : aktifitas dalam Orgsiisa-—-
sl vang menygngkut nasslah pengelolasn  sum-
ber manusis.®/

37 Hugo F Resding, op. c¢it., hal. 3Bii.



11

Dari pengertian di atas fungsi dapat diinter-
pretasikan sebagai nilai kegunaan yang berpengaruh
terhadap sistem individu.

Dengan demikian dapat ditarik pengertian ten-
tang fungsi masjid kampus secara harfiah yvaitu
sarana untuk melakukan ibadah teruama sholat wajib

lima waktu dan sholat jumat di lingkungan masyara-

kat ilmiah.
Masjid Kampus
Secara bahasa pengertian masjid kampus berasal

dari kata masjid yang dalam bahasa Arab berasal dari

kata

artinya tempat untuk bersujud."

Sedangkan " kampus " memberi pengertian sebagai
lingkungan tempat para civitas akademika melakukan
berbagai kegiatan. Lingkungan tersebut dinamakan
sebagai masyarakat Ilmiah.

Dengan demikian dapat ditarik pengertian
tentang fungdsi masjid kampus secara harfiah yaitu
sarana untuk melakukan ibadah terutama sholat wajib
lima waktu dan sholat jum'at di lingkungan masyara-
kat ilmiah.

Pengertian masjid kampus secara-fungsional dan
arti secara luas dapat ditelaah dan dianalisa

tentang kehadiran masjid pertama kalj. Kehadiran

masjid dalam perspektif masa lampau, yaitu pertama

PERPUYTAEKARAN
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kali hadirnya masjid dalam pengembangan agama Islam
vang didirikan oleh Nabi saw. di Quba" dapat

digunakan sebagai landasan tentang fungsionalisasi

masjid secara luas.

Pendirian masjid pada masa pengembangan Islam
setelah hijrah, dapat diinterpretasikan bahwa masjid
mempunyai fungsi terhadap dasar terwujudnya budaya
dan peradaban Islam dengan menganalisa latar
belakang hadirnya masjid Quba' yaitu ;

Sesungguhnya masjid pada masa setelah
terakhir dari hidup Nabi semenjak hijrah hingga

wafat, Nabi meletakkan fondamen dari dunia
Islam.4)

Pada masa setelah hijrah, Nabi mendahulukan

untuk mendirikan masjid dikarenakan

.
]

Masjid mempunyai potensi yang sangat fital, di
dalam menyatukan umat dan menyusun kekuatan
mereka, baik secara lahir maupun batin, untuk
membina masyarakat Islam atau Dauggh Islamiah
vang berlandaskan semangat tauhid.

Fungsi masjid pada masa Nabi dapat digaris
bawahi bahwa kehadiran masjid sebagai fondamen bagi
dunia Islam, karena Nabi memberikan fingsi masjid

secara luas, sehingga fungsi masjid pada masa Nabi

adalah ;

'-r4)51d1 Ghazalba, Masjid Fusat Ibadat dan Kebudayaan

Islam,( Jakarta : Pustaka Antara, 1975),hal.l115.

'-5) Departemen Agama R.I.,Al-0Our’an dan Terjemahannya.
(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1986),
hal.72.
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Selain tempat untuk bersujud kepada Allah, juga

digunakan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai

pembinaan bangsa (national building) bagi umat

Islam yang berjiwa tauhid. Karena masjid adalah

tempat yang paling efektif untg§ menyusun dan

Dari wuraian di atas dapat digaris bawahi
tentang fingsi masjid yang mencakup dua aspek yaitu
sebagai sarana ibadah juga merupakan sarana pusat
pengkajian Permasalahan umat Islam sehingga secara
garis besar fungsi masjid tak dapat dipisahkan
dengan Permasalahan ibadah, ijtihat, sosial,
ekonomi, ilmu pengetahuan, seni dan filsafat.

Keberadaan masjid pada masa Nabi merupakan
Prisma konsepsi tentang fungsi masjid secarsa luas,
sehingga keberadan masjid kampus akan mempunyai arti
luas dan dalam Jika mampu meletakakan fungsi
kemasjidan dengan Semangat sebagaiman pPada mass
Nabi Muhammad SAW.
Fungsi Masjid Kampus

Fungsi masjid kampus dapat dianalisa
keberadaannys dengan memahami latar belakang
kehadiran masjid di tengah-tengah lingkungan
masyarakat ilmiah.

Secara implisit mempunyai tanggung Jawab dalam
upaya mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan di
Perguruan tinggi khususnya bagi seluruh civitas

akademika yang beragama Islam,.

S s e e e et e s s



i

Dari tuiuan dan cits-cits idesl torscbhot Tungesi
masiid Ksmpne mencakup dua bidsng yesng utams

. Masjid Scbagai Tewpat Ibadah. dan Dakwah.

Sarsns  ibadah yang difuangsikan masiid  kawpos
vang dimsklisad  sdslsh meletakkan Tuncsi Wi &0 10
sebsgal tempat untnk melskukan isbadsoh sholst  wsiib

Timas wshktu dsn sholsat jum st .

Fungsi tersebut wmernpakan tungsi  utame  dari
sebush masjid, dengsn  terlebih dabuin Wil
pengertian tentang arti ibadal.

Pads dasarnys setisp sktifitas manusia, apabils
meletakkan  wotif wtasmanya ates noms Allah achagai
landassan gerak, maka setisp shtititas vang naupak

pads prinsipnys mernpakan ibadair.

Dengsn  sdanyas wmssiid kswmpas o) tengah tengsh
pergnrnan tinggil  skan mewmpormudsh  bagi CAVitas

askademika untuk wmelakuksn ibadsah. Lertutamas sholst
lima waktu dan sholat jum at.

Kebersdsan- masiid ksmpus didténgsbi-teongah Ling
kungsn . perguraan tinggi selain sebagai tempat ibadah
Juga mempunyai dimensi lain yaitu sebagai sarama dalam
melaksanakan dakwah Islamiah dalam lingkungan per -
guruan tinggi, hal ini di landasi dari firman Allah
dalam surat An- Nahl :

Sl L AL 2L, L 'ﬁu-,l‘.a i&i‘\— Su) paia Mg\
CAMIL LGN, Al Uz ’_;u,»_u:fw,h AKX
 YaAgTartinya : Yefobin"ghbusta ke §ilan Tuhdnmu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantah
lah mereka dengn cama: yang baik ,Sesungguhnya -



)

l'.l'lln[—_‘v",

s

B)

ll.l

Tuhanmu, Dialah yang lebih baik mengetahui tentang

tentang siapa yang tersesat dari jalannya~
dan dialah yang mengetahui orang- orang7 -
yang mendapat petunjuk, ( Q3. 16: 125 )')

Dengan landasan ayat tersebut maka - 3 maaﬁid.

kampus: mempunyai posisi strategis dalam dakwah
Islamiah di lingkungan perguruan tinggi.

B. Masjid Sebagai Pusat Studi Ke - islawsn.

Peletshkan fungsi masjiid kowmpus  ocbogsi pusat

studl  agema  Islam, dilatsr belshkngi oleh bebeapn

persoslan varng sangat mendasar Vang belrlsllan AsNEgsN

perkemsbangsn ilwa pengetahuan don veknolongi,

mELer

latt rensisance vyang psds perkembangan Lerikatnya

mancul  kelerpisahan sntara agsma don ilun  pengdets

hman dan fekaologi tersebnt .

Keterpisahan ilma pengetabnan dan Leknuwlogi davi

agama  ysng wmerupakan idiologil sgekulsriswe dengun

dengdsn inti pemahamennya " penoclskan adsnyas  lkehido-

- . - .'K .l||
pan lain di lusr kehidupan duniaswi ini. " merupskan

fahsm yang bertentangsn dengen ajaron sgoms 1elam

Sekulsrisme dariperspektis Telah adaish

perwuindan modern dari  faham AR AHNSiriyyah @
sebagaimsny yang diisyaratken dalam AL Uar sn sursl

Al.-Jatsish asyast 24 yasng berbunyi

Yang .. ...

Narcholis Maiid, lalam Kemodernsa dan Ke-Indonesissi, o
Mizan,1991%, hal. 259,

1bid.hal. 258.
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Yang artinya : Mereka berkata, tiada sesuatu

kecuali kehidupan duniawi kita saja, kita
dan kita hidup dan tidak ada vyang

mati
dapat

membinasakan kita kecuali masa. Tapi mereksa

sebenarnya tidak mempunyai pengetahuan
pasti tentang §a1 itu. Mereksa
menduga-duga saja.

Dunia menurut faham sekuler adalah : " tu
cita-cita dan nilai, sehingga akal manusisa
berwenang dalam menentukan kebenaran, menen
prinsip dan pelaksanaan kebudayaan." 10)

Penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi
memisahkan diri dari agama, pada akhirnya
melahirkan kebudayaan semata-mata tertumpu
kemampuan akal manusia. Sedangkan kebudayaan
pengertian proses adalah " upaya penjelmaan
manusia dalam usaha menegakkan eksistensinya
kehidupan" . 11)

Dengan demikian kebudayaan sekulerisme
memutlakkan akal manusia, di wmana dalam re
empirik timbul adanya dehumanisasi dalam bu
diakibatkan terbatasnya aktualisasi po

manusia yang tertumpu pada kemampuan rasio

mempertimbangkan

9) Departemen Agama,op. cit,.hal.818.

19514i Gazalba, Islam & Perubahan Sosiobudaya (
ta : Pustaka Al-Husmna, 1983 ), hal.54,

vang
hanya
mpuan
vang

tukan

yvyang
akan
pada

dalam
dari

dalam

vang
alita
daysa,
tensi

tanpa

Jakar-

11 Musa Asy'arie, Manusia Pembentuk Kebudavssn Dalam Al-Qur' an

(Yogyakarta: Lembaga Studi filsafat Islam, 1992),hal.87.
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mempertimbangkan potensi supra natural yang ada di

dalam diri manusia.

Prinsip dasar ajaran agam Islam yang menekankan
satu keyakinan pada kebenaran mutlak dari Allah
swt., memberikan prinsip dasar terhadap kebudayaan
vang bermotif dan bertujuan pada kebenaran mutlak.

Ajaran Islam mengatur hubungan secara
menyeluruh antara manusia dengan Tuhan, manusia
dengan manusia dan manusia dengan alam, yang pada
akhirnya merupakan dasar terwujudnya budaya yang
mempunyai landasan kebenaran dan tujuan pada nilai
kebenaran.

Ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
paradigma kebudayaan adalah hasil hubungan secara
menyeluruh dan dinamis antara manusia dengan Tuhan,
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam
sekitarnya.

KRondisi obyektif perkembangan kebudayaan
terakhir masih menempatkan dunia Barat sebagai
pengendali kebudayaan global. Hal ini disebabkan
adanya kemampuan dunia Barat dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Keberadan umat Islam secara mayoritas adalah
merupakan konsumen, mulai menyadari keberadaanya dan
melakukan upaya transformasi ilmu pengetahuan dan
teknologi melaui berbagai lembaga terutama lembaga

pendidikan baik formal maupun non formal.
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Masjid kampus sebagai pusat studi ke-Islaman
pada prinsipnya tidak terlepas dari kondisi obyektif
tersebut, sehingga orientasi masjid kampus dalam
pembinaan mahasiswa Islam adalah pembinaan
kepribadian yang integral, yaitu adanya kesatuan
antara agama dan ilmu pengetahuan, serta membangun
epistimologi Islam dalam proses pembinaan dalam
studi Ke-Islaman di masjid kampus.

Peletakan masjid kampus sebagai pusat studi
ke-Islaman dalam perspektif masa mendatang, mempun-
vai fungsi yang sangat penting dalam upaya membangun
budaya Islami.

Mahasiswa Islam dengan kualitas vang dimiliki,
diharapkan mampu mengembangkan potensi seoptimal
mungkin, sehingga potensi umat Islam vang
kualitatif tersebut untuk masa mendatang merupakan

bagian pelaku dan pencipta budaya yang berdasarkan

ajaran Islam.

(1) Fungsi Kelembagaan
Fungsi masjid kampus sebagaimana masjid
pada umumnya mempunyai fungsi utama sebagai
sarana ibadah terutama ibadah sholat wajib 1lima
waktu. akan tetapi dengan melihat kampus sebagai
masyaraksat ilmiah, akan memberikan pengertian
tersendiri terhadap fungsi masjid kampus, di

dalam proses pembinsan mahasiswa Islam.
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Penerapan fungsi masjid pada awal
kebangkitan Islam di Madinah yang merupakan
landasan lahirinya kebudayaan dan peradaban
Islam, merupakan prisma konsepsi yang tepat,
apabila diletakkan pada fungsi masjid kampus
dalam pembinaan mahasiswa Islam, yang merupakan
bagian inti kekuatan umat Islam dalam membangun
budaya dan peradaban yang Islami.

Dalam upaya memaksimalkan fungsi masjid
kampus di dalam pembinaan mahasiswa Islam, maka
perlu adanya peletakan posisi dalam satu sistem
pendidikan tinggi melalui fungsi yang dilakukan

oleh masjid kampus yang meliputi

(a). Fungsi Input.

Fungsi input adalah adanya nilai
kegunaan dari lingkungan masyarakat ilmiah
vang akan berpengaruh terhadap sistem
kelembagan masjid kampus dalam pembinaan
mahasiswa islam.

Nilai kegunaan adalah merupakan
pengaruh dari sistem lembaga pendidikan
tinggi dan pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap sistem dan orientasi pembinaan
mahasiswa Islam yang dilakukan oleh masjid

kampus.

(b) Fungsi.....



(b).
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Fungsi Struktur Kelembagaan.

Fungsi struktur kelembagaan pada
dasarnya meletakkan nilai guna pada
struktur kelembagaan masjid kampus dalam
pembinaan mahasiswa Islam, melalui
kegiatan yang sesuai.

Melalui fungsi tersebut akan
menimbulkan aktifitas dalam organisasi
vang menyangkut pembinaan potensi
mahasiswa Islam sesuai target dan tujuan

vang akan dicapai melalui program kegiatan

pembinaan.

Fungsi Hanajemen Kelembagaan.

Pengertian manajemen adalah ; " suatu
proses, di mana proses tersebut pelaksanan
tujuan tertentu diselenggarakan dan diawa-
5 a4

Dengan demikian fungsi manajemen
dapat dijelaskan sesuai keberadaan masjid
kampus, yaitu nilai guna dari suatu proses
pelaksanaan untuk mencapai tujuan pembi-
naan mahasiswa Islam dari berbagai kegia-

tan melalui beberapa langkah yaitu

(1). Perencanaan.....

12) M.

Manullang, Dasar-dasar Organisasi,( Jakarta 2
Ghalia Indonesia, 1985), hal.15.



(1). Perencanaan.

Berbagai pendapat dapat diurai-

kan tantang arti perencanaan antara
lain

Louis A. Allen berpendapat
bahwa perencanaan (planning)
adalah penentuan serangkaian
tindakan untuk mencapai sesuatu
hasil yang diinginkan.

Newman mengatakan perencanaan

adalah penentuan terlebih
dahulu apa yang akan dikerja-
kan.

Koontz dan O'Donnel mengatakan
bahwa perencanaan adalah fungsi
seorang manager yang berhubun-
gan dengan pemilihan dari
berbagai alternatif dari pada
tujuan- tujuan, kebijaksanasan-
kebijaksanaan, proseduiggrose+
dur dan program-program
Dari wuraian tentang berbagai
pengertian tentang perencanan, dapat
digunakan sebagai prisma konsepsi
terhadap fungsi masjid kampus dalam
pembinaan mahasiswa Islam, yaitu ;
menentukan serangkaian kegiatan
untuk mencapai tujunan melalui kebi-
jakan, prosedur dan program kerja

vang dilakukan masiid kampus dalam

pembinaan mahasiswa Islam.
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Peletakan perencanaan tersebut
harus memenuhi beberapa unsur peren-
canaan untuk mendapatkan perencanaan
pembinaan mahasiswa Islam vang

dilakukan oleh masjid kampus antara

lain

(a). meramalkan (forecasting).
Langkah di dalam pembuatan
ramalan ke depan, pada dasarnya
tidak terlepas dari keberhasilan
dalam mimahami realitsas perubahan
vang terjadi pada saat ini, untuk
kemudian memberikan rumusan tentang
tantangan masa vang akan datang.
Dengan merumuskan tantangan
masa depan, maka akan memﬁernudah di
dalam merumuskan bentuk-bentuk

kegiatan yang dilakukan oleh masjid

kampus dalam pembinaan mahasiswa

Islam.

(b). Menetapkan Tujuan (establishing
objectives)

Langkah di dalam menetapkan

tujuan, dilakukan untuk memperjelas

orientasi.....
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orientasi kegiatan di dalam pembi-
naan maha siswa Islam dengan mene-
tapkan tujuan, baik untuk Jangka
waktu panjang maupun tujuan untuk
Jangka waktu pendek, dalam, bentuk

kegiatan yang dilakukan.

(c). Mengacarakan (Programming)
Maksud dalam mengacarakan
adalah satu langkah dalam menetapkan
urut-urutan dari kegiatan pembinaan
mahasiswa Islam, berdasarkan priori-
tas pelaksanaannya. Langkah tersebut
oleh masjid kampus guna mencapai
tujuan di dalam pembinaan mahasiswa

Islam.

(d). Menyusun Tata Waktu dan Angga-
ran Belanja.

Penyusunan tata waktu dilakukan
untuk menentukan ketepatan kegiatan
sesuai keadaan pada waktu sekarang
maupun pada masa yang akan datang
dengan melakukan venyusunan waktu
dari kegiatan pembinaan vang dilaku-

kan oleh masjid kampus.



=
foed )

Penyusunan anggaran belanja
dilaksanakan untuk mempermudah dalam
memprediksikan kebutuhan dalam
melaksanakan berbsgai kegiastan yang
dilakukan oleh masjid kampus dalam

pembinaan mahasiswa Islam.

(e). Mengembangkan Prosedur ( proce-
dur development )

Pengembangan prosedur vang
dimaksudkan adalah suatu langhkah
untuk mencari alternatif termudah di

dalam melaksanakan bentuk kegiatan

pembinaan mahasiswa Islam, vang
dilakukan masjid kampus dengan
menentukan langkah praktis vang
efektif.

(f). Menetapkan dan Menafsirkan

kebijakan (Planning and Esti-
mating Polecy)

Penetapan dan penafsiran kebi-
Jakan dilakukan dalam upaya memahami
permasalahan yang terjadi di dalam
pelaksanaan progrja kegiatan pembi-
naan mahsiswa Islam, dengan

membuat

interprestasi.....



14)

15)

(2).

Ibid. .hal.

Ibid.,

hHail .

k)
rh

intrepretasi kebijaksanaan sesuai
perkembangan yang terjadi sehingga
akan meletakkan program kegiatan
vang dilakukan masjid kampus di
dalam pembinaan mahasiswa Islam di
dalam mencapai tujuan yang dicanang-

kan .

Pengorganisasian

Pengertian organisasi berasal
dari bahasa Yunani " organon " dan
bahasa Latinnya "organum" vang

berarti : alat, bagian, anggota atau

badan.14)

Beberapa contoh tentang organi-
sasi dapat dijelaskan dari dua

pendapat, yaitu

James and D. Money, mengatakan,

= organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia
untuk mencapali suatu tujuan
bersama, sedangkan Chester 1.

Barnard memberi pengertian
organisasi sebagai sistem daripa-
da aktifitas kerja_sama oleh dua
orang atau lebih.

ar.

FERPUSTARAAN
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Pendapat tersebut dapat diana-
lisa untuk memahami pengertian,
pertama melihat organisasi sebagai
suatu badan, sedang pengertian kedua
menggambarkan skems sistem kerja.

Dari kedua pendapat tersebut
dapat digunakan untuk memberikan
penjabaran fungsi masjid kampus
sebagai sebuah organisasi.

Sebagai suatu badan organisasi
masjid kampus,menggambarkan sekelom-

pok menusia yang memiliki identitas

dan tujuan yang sama. Sedangkan
sebagai susunan vang skematis,
organisasi masjid kampus mempun-

vai sistem kerja tersendiri sesuai
keberadaannya.

Untuk menjalankan fungsi orga-
nisasi secara efektif, maka ada
beberapa langkah harus ditempuh
vang merupakan prinsip-prinsip dari

sebuah organisasi, yaitu

(a). Perumusan Tujuan dengan Jelas
Perumusan tujuan tersebut
berkaitan dengan keberadsan dan

fungsi....



(b).

(c).

fungsi masjid kampus dalam
pembinaann mahasiswa Islam, dan
akan berpengaruh terhadap peran
dan fungsi masjid kampus sebsa-
gai pedoman organisasi, landa-
san organisasi, guna menentukan
bentuk kegiatan dan peletakan
program kerja serta realisasi-

nya.

Pembagian Kerja.

Yang dimaksud dengan
pembagian kerja dalam organisa-
si adalah peletakan fungsiona-

ris sesuai dengan bidang keah-

liannya.

Tingkat Pengawasan dan Koordi-
nasi.

Prinsip organisasi ini
pada dasarnya bertujuan untuk
mengontrol dan mengkoordinasi-

kan gerak organisasi dalam

upaya mencapai tujuan.



(3). Pengarahan.

Fungsi pengarahan dalam manaje-
men adalah pemberian tugas dan perin-
tah secara jelas dalam melaksanakan
program kerja sesusai dengan tujuan
vyang akan dicapai.

Fungsi tersebut dalam pelaksa-
‘naan keorganisasian vang dilakukan
oleh masjid kampus dalama pembi-
naan mahasiswa Islam, tidak dapat
dipisahkan dengan melihat fungsi
dasar pengarahan vang terletak pada
pemberian motivasi dalam melaksanakan

program kerja yang dilaksanakan.

(4). Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi
manajemen vang terakhir. Fungsi
pengavasan bertujuan untuk mengawasi
berbagai kegiatan vang berorientasi
pada tujuan organisasi, dalam hal
tujuan pembinaan mahasiswa Islam vang
dilakukan oleh masjid kampus.

Untuk mendapatkan sistem penga-
wasan yang baik, maka perlu adanya
prinsip pPendawasan yang memadai,

meliputi dusa prinsip pokok



29

Pengawasan merupakan suatu
cinditio sine non, bagi suatu
sistem pengawasan yang efektif,
ialah adanya rencana tertentu
dan adanya ?emberian, instruksi-
instruksil®

Dengan demikian dapat digaris bawahi
fungsi manajemen masjid kampus merupakan
sarana infra struktur yang sangat menentu-

kan terhadap proses pembinaan mahasiswa

Islam.

3. Pembinaan Mahasiswa Islam.

a.

16)

179

Pengertian Pembinaan Mahasiswa Islanm.
Pengertian pembinaan dalam istilah umum

dapat diartikan :Usaha atau tindakan dan kegia-

tan vyang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh vang lebih
baikl?)

Dengan menganalisa batasan tersebut dapat
diketahui unsur-unsur yang terkandung di dalam-
nya, yaitu unsur kesadaran dalam melakukanu usaha
atau tindakan, unsur proses pencapsian dan unsur

tujuan.

Pembinaan dalam pengertian praktis dapat

didefinisikan sebagai berikut

Ibid..hal. 171.

Kamus Eesar Rahasa Indonesia, Op. Cit.,.hal.108.
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Suatu proses yang melepaskan hal-hal yang
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru
yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu
orang vyang menjalaninya untuk membetulkan
dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan

baru untuk mencapai tu{uan hidup dan kerja
secara lebih efektif.l®

Pengertian tersebut merupakan penjelasan
vang membedakan pembinaan dengan pendidikan,
meskipun pada dasarnya setiap proses yang berhu-
bungan dengan pengembangan potensi manusia adalah
termasuk proses pendidikan.

Perbedaan pembinaan dan pendidikan terletak
pada orientasinya, yaitu pada proses " pembi-
naan menekankan aspek praktis pengembangan sikap,
kemampuan dan kecakapan,J‘ sedangkan penekanan
bidang pendidikan terletak pada " segi teoritis,
vaitu pengembangan pengetahuan dan ilmu“.lg)

Dari wuraian pengertian pembinaan tersbut
dapat ditarik garis 1lurus, untuk memberikan
pengertian tentang pembinasn mahasiswa Islam vangd
dilakukan oleh masjid kampus mencakup dua unsur
yaitu unsur pembinaan dan pendidikan, atau dengan
kata lain proses pembinaan tersebut merupaakan

pendidikan non formal yang dilakukan oleh masjid
kampus.

18) A. Mangunhardjana, Fembinaan Arti dan Metodanya,
( Yogyakarta: Kanisius, 1983), hal. 12

o

19) Ibid., hal. 11.



Dalam proses pembinaan mahasiswa islam,
disamping pengembangan sikap, kemampuan dan
kecakapan dengan tujuan kemampuan pada ketrampi-
lan , Jjuda pengembangan pengetahuan dan ilmu
dengan meletakkan paradigma nilai ajaran agama
Islam pada perkembangan selanjutnya.

Titik tekan proses pembinaan mahasiswa
Islam adalah pada potensi akademis yang dimiliki
dan meletakkan ajaran agama Islam sebagai dasar

dan tujuan terwujudnya masyarakat adil makmur

vang diridloi oleh ALLah SWT.

b. Dasar Pembinan HMahasiswa Islam.

Arti penting dari dasar pembinaan mahasiswa
Islam adalah pencarian konsepsi terdalam dari
ide dasar proses pembinaan mahasiswa Islam pada

dataran motif utama pembinaan.

Dengan demikian dapat diuraikan dasar

pembinan tersebut, yang meliputi

1). Potensi Mahasiswa Islam
Keberadaan mahasiswa Islam sebagai insan
akademis dan sebagai komunitas intelektual,

menurut JM. Burns dikatakan bahwa mahasiswa

adalah
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Pengabdi gagasan—-gagasan, pengetahuan
dan masyarakat. Ia berusaha dengan
sungguh-sungguh mengejar cita-cita dan
memperjuan%%%n nilai-nilai yang
dianutnya.

Meskipun gambaran tersebut bersifat
global, akan tetapi telah memberikan penje-
lasan, bahawa potensi utama dari mahasiswa
adalah pada aspek pemikiran dan idealisme
vang tinggi.

Secara sistematis dapat dijabarkan
tentang potensi dan kualitas yang dimiliki
sebagal insan akademis yaitu

a. Berpendidikan tinggi, berpengetahuan
luas mampau berfikir rasional,
obyekti, dan kritis.

b. Memiliki kemampian teoritis, mampu
memformulasikan apa'wvang diketahui
dan dirahasiakan. Dia selalu berlaku
dan menghadapi suasana di sekelil-
ingnya dengan penuh kesadaran.

c. Sanggup berdiri sendiri dalam lapa-
ngan ilmu pengetahuan sesuai dengan
Jurusan ilmu yang dipilihnya dan
sanggup bekerja secara bertahap,
vaitu tersastur sesusi dETgan prinsip-
prinsip perkembangan.

20) Jalaluddin Rahmat ,Islam Alternatif ¢ Bandung
Mizan, 1986), hal. 19

21) Pengurus Besar HMI, Hasil-hasil Ketetspan Kongres
ke-18 Himpunan Mshasisws Islam ( Jskarta: Direktorat
Publikasi, Ditjen Pemb. Pers dan Grafika Dep. Pen.
RI,1981), hal. 140.
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Dari potensi dan kualitas yang dimi-
liki tersebut, maka dalam proses pengemban-
gan potensi harus menggunakan sistem yang
tepat, sehingda output vyang dihasilkan
dapat meletakkan manusia sebagai pusat

perubahan sosial.
Ajaran Agama Islanm.

Ajaran agama Islam sebagai dasar di
dalam pembinaan mahasiswa Islam dapat
ditelaah dari ajaran Islam yang bersumber
dari Al-Qur an dan Hadits Nabi.

Dasar peletakan ajaran Islam berangkat
dari kondisi dikotomik antarg 1lmu pengeta-
huan dengan agamal"akibat.uparadigma dan
epistimologi vyang dipakai berasal dari
Yunani dan Romawi yang muncul dengan sema-
ngat renaisance.gz)

Pada proses berikutnya, rasionalisme
merupakan ukuran nilai manusia tanpa memp-
erhatikan aspek lain, sehingga dampak
terhadap kehidupan dari rasionalisme vyang
sekuleris, tidak dapat dihindarkan dalam

dimensi kehidupan yang luas.

Wildan Yahya, ( ed ), _Intelektual Muslim

Karya Kita, 1886),hal. 50.
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Ajaran agama yang bersumber dari al-
Qur'an dan Hadits pada dasarnya menghargai
potensi ﬂari manusia dan menggambarkan
adanya kesatuan antara unsur Jasmani dan
rohani manusia.

Kesempurnaan potensi tersebut dapat
dicapai apabila mampu membina dan memahami
alam semesta dan perubahan yang terjadi.

Inti ajaran dalam al-Qur an dan Hadits
dalam mencépai kualitas sempurna - terletak
pada tiga aspek utama yaitu adanya sistem
hubungan yang benar antarsa manusisa ‘dengan

Tuhan, manusia dengsan manusia dan manusia
dengan alam. ' ; 2 i

Oleh karena itu "paradigma éan episti-
mologi kehidupan harus bermuara pada Al-
Quran sebagai sumber kebenaran.23)" )

Dalam proses pembinaan mahasisws Islam
peletakan ajaran agama Islam yang bersumber
pada Al-Quran dan hadits harus di letakkan
sebagai landasan utama dalam memahami
fenomena alam semesta.

Dengan meletakakan ajarsn agsma Islam
dalam proses pembinaan kepribadian maksa

diharapkan mampu membentuk insan akademis

hal.Sl.
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vang bernafaskan Islam dengan kulaitas vang
dimiliki antara lain

a. Islam telah menjiwai dan memberi
pedoman gerak lakunya tanpa memakai
merek Islam. Islam telah berkarya
dan mencipta sejalan dengan misi
Islam dan telah menafsasi dan menji-
wai karya-karyanya.

b. Ajaran Islam telsh mampu membentuk

" unity of personality " dalam diri-
nya. Nafas Islam telah membentuk
pribadi yang utuh tercegah dari
split Personality tidak pernah ada
dilema antara dirinya sebagz% warga
negara dan sebagai muslim.”

Dengan demikian dasar ajaran agama
Islam dalam proses pembinaan mahasiswa
Islam yang dilakukakn oleh masjid kampus
adalah upaya pembentukan kepribadian maha-

r ' ]
siswa melalui penanaman ajaran agama sebs-

2ai norma dan ajaran agama sebagai landasan

ilmu pengetahuan.

¢. Unsur Pembinaan Mahasiswa Islam.

Unsur pembinaan mahasiswa Islam pada dasar-
nya adalah rangkaian dari sebagai sub atan
bagian yang akan membentuk sebuah sistem dimana
antara satu dengan yang lainnya saling berkai-
tan, sehingga pembinaan merupakan satu program
vang terrencana secara sistematis. Unsur-unsur

pembinaan mahasiswa Islam antara lain

24) Pengurus Besar HMI, _op, cit., hal. 141.
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1). Subjek Pembina.

Subjek pembina merupakan unur vang
sangat penting dalam proses pembinaan maha-
siswa Islam, karena seorang pembina akan

berpengaruh terhadap aspek kualitas obyek

pembinaan.

Maka ssatu kriteria kepribbadian vang
harus dimiliki oleh seorang pembina mahasis-

wa Islam adalah : .

a). Memiliki integritas kepribbadian vaitu
kepribadian yang merupakan satu kesatuan
antara ilmu, iman dan amal.

b). Memiliki kemampuan intelektual vang
tinggi faham tentang kemnasyarakatan,

serta kaya akan konsepsi tentang pemeca-
han masalah.

[ . .
c). Memiliki ketrampilan mewujudkan ansepsi
Islam dalam kehidupan nyata. Menja-dikan
Islam sebagai program pemacahsn masalah-

masalah kemasysrakatan, merasakan secara
langsung 2L%1am sebagai Rahmatan
lil ' alamin.

Fungsi seorang pembina dalam proses
pembinaan mahasiswa Islam tersebut adalah
penanaman ajaran &agama dan pengemabnagan
wawasan ilmu pengetshuan agama serta umum
dengan meletakkan paradigma dan epistimologi

pada sumber ajaran agama Islam.

25) Amrullah Ahmad, ( ed )., _Dakwsh dsn Perubshan
Sosgial, (Yogyakarta : Prisma Duta, 1983), hal. 294.
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2). Obyek Pembinaan.

3).

Dalam proses pembinaan mahasiswa Islam
sendiri. Sasaran dalam pembinaan adalah pada
potensi ysng dimiliki sebagai insan akademis
dengan menekankan pengembangan pada aspek

apeksi kognisi dan psikomotorik.

Materi Pembinaan.

Materi pembinaan mahasiswa Islam pada
dasarnya meletakkan kondisi obyektif dari
kondisi dikotomik antaras ilmu pengetahuan
dan teknologi dan agsma pada tempat vyang
berbedﬁ.

Dengan demikian dapat diklasifikasikan
tentang materi pembinaan mahasiswa Islam
dari kondisi obyektif tersebut dengan satu
tujuan terbinanya kepribadian mahasiswa yang

integral yaitu melalui

a). Ajaran agama Islam.

Peletakan materi pembinaan mahasis-
wa Islam pada bidang ajaran agama men-
cakup tiga inti yanag berssifat normatif
dengan pemahaman yang bersifat kontek-
stual dan konsepsionsl dengan menekankan

ajaran Islam meliputi tiga aspek yaitu
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(1). Agidah.

Pengertian aqidah secara etimo-
logis adalah " ikatan, sangkutan,
Secara teknis berarti kepercayaan,
keyakinan, iman, creed, credo,gs)

Keyakinan atau kepercayaan meru-
pakan suatu hal yang sangat mendasar
dan yang memberi arsh bagi hidup dan
kehidupan seseorang.27)

Agidah dalam pembinaan mahasiswa
Islam merupakan aspek mendasar bagi
terbinanya kepribadian mahasiswa
Islam, dengan memahami seecara menda-
lam baik pada aspek keyakinan maupun
pemahaman konsepsi ketauhidan.

Pemahaman dengan pendekatan
melalui aspek fikir dan zikir dengan
kualitas tertentu berpengaruh terhadap
karya manusia sehingga amal sebagai
simbol keimanan seseorang mencermin-
kan bahwa keyakinan dan pemahaman
tentang &aqidah berpengaruh terhadap

sistem hidup individu maupun sosial

28)Endanmg Saifuddin Anshari, Wawasan Islam
»(Jakarta : CV. Rajawali, 1980), hal.27.

271Ma§yhur Amin, Metode Dalwah Islam, ( Yogyakarta

» Sumbangsih, 1990), hal. 20,



£2);

(3).

-

Syari‘ah.

Syariah secara etimologis
berarti jalan sedang pengdertian
secara istilah

Suatu sistem norma illahi vang
mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan hubungan manusia dengan
manusia dan manusisa dengan alam.za)

Setelah landasan ke-imanan
vang paling mendasar dalam pola
pembinaan mahasiswa Islam pada
permasalahan syri'ah adalah membe-
rikan konsepsi tentang satu sistem

norma illahi dalam konteks khusus

dan umum.

Akhlaq.

Akhlaq erat kaitannya dengan
satu sikap kepribadian seseorang
dalam proses sistem norma 1illahi

vang meliputi tiga aspek hubungan

secara integral.
Dalam proses pembinaan maha-
siswa Islam , akhlagq merupakan

barometer. .. ..

28) Endang Saifuddin Anshari, op. cit., hal. 28.
Q Bs EiEs;



barometer dalam menganalisa tingkat
kualitas pembinaan yang meliputi
dua aspek sebelumnya yaitu pengua-
saan aqidah dan syri‘ah yang tampak
dalam pola sikap dan pola fikir

mahasiswa Islam dalam menyelesaikan

berbagai masalah yang dihadapi.

(b). Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagal bagian materi pembinaan mahasis-
wa Islam yang dilakukan oleh masjid
kampus pada dasarnya tetap dilandasi
adanya kondisi dikotomik umat Islam
dalam memahami ilmu pengetahuan dan

teknologi dengan agama.

Sikap umat Islam dalam menghadapi
ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya
ilmuwan muslim menurut Zia‘udin Sardar
terbagi menjadi tiga bagian

Pertama, kelompok muslim apologetik.
Kelompok ini menganggap sains modern
bersifat netral,oleh karena itu
mereka berusaha melegitimasi hasil-
hasil sains modern dengan mencari
ayat—ayat Al-Buran yang sesuai
dengan teori dalam sains tersebut.
Kedua,kelompok vyang masih bekerja
dengan sains modern, tetapi juga
mempelajari sejarah dan filsafat
ilmunya agar dapat menyaring elemen-
elemen yang tak Islami.
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Ketiga, kelompok yarng percaya adanya
saing _Islam , dan berusaha membangu-
nya.

Terlepas dari klasifikasi Ziaudin
Sardar tersebut Prinsip utama umat Islam
sekarang harus berusahsa menguasail ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pada dasarnya ajaran agama Islam
tidak pernah melepaskan arti penting
dari ilmu pengetahuan , bahkan dikatakan
bahwa

Salah satu ciri yang membedakan

Islam dengan yang lainnya adalah
penekannya terhadap masalah ilmu.

Al-Qur’ an dan As-Sunnah mengajak
kaum muslim untuk mencari dan menda-
patkan ilmu dan kearifan serta
menempatkan orang-orang yang berpen-
getahuan pada derajat yang
tinggi.

Lebih tegas dalam al-Quran surat al-

Mujadalah ayat 11,

/»"‘i)/-//} 77\ L LT I
~

. e ¥ A N
(D b OololedMy comp ) A i) el 7.

Yang artinya Allahmmednggikan
orang-orang yang- beviman di-antara:

u dan orang-Ora yang diberi_ihqr
gengetahﬁangiebeggpa derajat dan Allah

———————————————————— Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 3

Mahdi Ghulsyani, (terj.) Agus Efendi., Filsafat -
Sains Menurut Al-Qur'an, ( Bandung : Mizan, 1991 ), hal.57.

?,2) Ibid,, hal. 21.
3%) Departemen Agama RI., loc. cit., hal. 908.
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4).

pengetabman dan teknologi.

Metode Pembinaan Mahasiswa Is!tam.

Pengertisn metode dalam arti wsbts  vang
sesunggubtmyas adsalah cars atau Jalsn  sedang-
kan Jdalam kontehs 1lwmiah wetode wmempanyai
pengertian  bahwa metode menyanghut  wmasialah
cars  kerja ; vaitu csrs kerjs untuk dapat
memshaml obyvek yvang menjsdi SsEaran .02 )

Pengertian di satas apabilas diterijiemah-
kan dslam konteks pembinasun mahasicwa Islam
vang menyangknt pewbinasn mentsl  spiritoal
dan intelektnal mska wetrode tevschut  harus

gampa . ..,
wmsnpn  memshsmi aspek yang wmeniadil  sasaran
penbinasan.

PDalam memahami obyvek vang menjadi
haglian dalam proses pemnbinssan untull mencentu-
kan cara kerija wmaka dibutuhkan pendegstan
vang sesnsl dengan permssslalisn obyek  vang
ditnin.

Proges  pembinasn mshasiswas lslaw pods

prinsipnys sdalsh merupaksn proses dshwsh

vang meletskhkan obyek meahosiswus secbhagni
obvek dakuwsh dengsn wmenggunsakan siatem

Koentjarsningrat Metode-metode Penelitian HMaosyo-

Jeksrts : Grasmedis, 1986 ) hsl. 7.
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an tantangan pada saat ini maupun masa

datang dalam dunia akademis maupun

itas perubahannya.

Dengan demikian metode pembinaan maha-

siswa Islam pada prinsipnya adalah satu cara

menanamkan rasa keberagamaan pada mahasiswa

Islam melalui

a).

Metode Inrformatif.

Metode informatif merupakan salsah
satu metode pendekatan yang digunakan
dalam proses pembinaan dengan cara
menyampaikan bahan atau wmateri keaga-
maan. Pendekatan dakwah dalam metode
informatif pada prinsipnya meletakkan
metode mauidzoh hasanah sebagai satu
landasan dan orientasi dari metode
informasi.

Peletakan metode mauidzoh hasanah
dalam metode tersebut berangkat dari
kesamaan bentuk metode yang digunakan dan
tujuan vyang akan dicapai, akan tetapi
pelaksanaan pada aspek tata nilai vang
akan disampaikan dalam proses pembinaan
» harus menekankan aspek penanaman nilsai
Adapun bentuk metode informatif vang

digunakan dalam pembinaan meliputi



(1)

(2).

-r
—

Metode Kuliah

Metode kuliah atau " lecture
methode"39) merupakan metode dalam
penyampaian informasi lebih dominan
pada satu arah.

Dalam pembinaan mahasiswa
Islam metode ini merupakan bagian
metode Mauidzoh hasanah melalui
tutur kata , pendidikan dan nasehat
vyang baik dimana dalam metode ini

menekankan pada aspek pembinaan

mental rohaniah atau aspek etika.

Bacaan Terarah.

Yang dimaksud bacaan terarah
Metode pembinaan dimana para peser-
ta diberi tugas untuk membaca suatu
teks bacaan yang berhubungan dengan
pembinaan.ss)

Metode bacaan terarah dalam
pembinaan mahasiswa Islam terdapat
dalam forum majlis talim dimana

proses ini mempunyai beberapa tahap

pembinaan.....

*la. Mangunhardjana, gp-cit.,.hal. S,

T6)

Ibid.,

h

st

Xs

o7 .
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Pertama, Menuwmbuhkan

kesadsran beragsmns dengan
keimsnsan.
Kedua, mengis kepribadian

dengsan skhlsq Islswmi.

Ketiga, Meningkatksn pengens-
lan ilmu slguran dan pemahs-
MENNYE .

Keempat, HBerpandangan hicap
secars [slami. 36)

Tujuan dari bacaan terarah
adalsah untuk memndahkan pemshsusn
secara pribadi dslam npays mening-
katkan pemshsmsn dan pensanaman rash

keberasgamsan pada mshssiswa Ioslan.

(3). Diskusi Panel.

Metode informatif yang tersh-
hir sdslsh diskusi ponel dan simpo-
sinm. Diskusi panel merupalksan
bagisn metode penbinzsn mshssiswa
Islam dengan cars mmemshsmi perma

sslshan sgam ditinjsaa dari
berbagai sudut pandsng vang apada
shhirnys skan memperiuss pemshswan
mohasiswa tentang mecslah agama dan

1lmn pengetshusn .,

S ‘ﬂB.Z‘J‘ _I@iht_taq;ien.k I?eranan DakqahJ Dalam :Eembangunan. -
Manusia ( Jakarta : PT. Bina Ilmu, 1982 ) hal.7.
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Metode simposium adalah suatu
metode dimana didalam pembahasan
masalah melibatkan orang vang
benar-benar berwibawa dalam disi-
plin ilmu pengetahuan umum maupun
agama dalam memahami satu permasa-
lahan agama, sehingga sebagaimana
diskusi panel pada simposium mem-

bantu memperluas cakrawala pemaha-

man.

b). Metode Partisipatif.

Metode partisipatif dalam pembinaan
mahasiswa Islam pada prinsipnya adalah
upaya melibatkan mahasiswa pada upaya
menyelesaikan berbagai permasalahan vang

dihadapi

¢). Metode Praktek.

Metode praktek dalam pembinaan ma-
hasiswa Islam digunakan sebagai langkkh
memahami permasalahan keagamaan yang ber
praktis, sehingga dengan pelaksanaan -
metode praktek lebih mudah dan cepat di

dalam memahami permasalahan ke-agamaan,
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G. HETODE PENELITIAN.

1. Pengertian Metode Penelitian.

Pengertian metodologi penelitian pada
dasarnya merupakan gambaran dari sebuah proses
penelitian yang pada langkah berikutnya diturun-

kan dalam dalam sistem penelitian.

Menurut Koentjgfgﬁingrat metode memberi

pengertian bahwa

Dalam arti yang sesungguhnya maka metode
( Yunani : methodos ) adalah cara atau
jalan. Sehubungan upaya ilmiah , maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk

memahami ob§$§ vang menjadi sasaran ilmu
pengetahuan.

Dari batasan metode tersebut akan memberi-
kan gambaran cara kerja yang sistematis dalam

proses penelitian yang menurut Toeti Noerhadi

dikatakan

Metode ini akan nampak sebagai proses
menampilkan logikanya yang tentu merupakan
paduan sistematis ddari berbagai proses
kognitip dan dalam penjabarannya berkaitan
dengan bﬁﬁgagai teknik-teknik penelitian
tertentu.

Dengan demikian pengertian metode peneli-

tian adalah suatu cara kerja vyang harus di

37)Koentjaraningrat, loec, cit., hal. 7.

38)A.E.Priyono dan Asmar Oemar, (peny.), .Krisis
Ilmu-ilmu Sosial Dalam Pembangunan Dunia Ketiga, ( Yogya-
karta : PLP2M, 1984 ), hal. 48.
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pengetahuan dan kebenaran secara ilmiah.

2. Penentuan Sumber Inforﬁasi.

Dalam penelitian summber informasi mereupa-
kan bagian yang akan berpengaruh terhadap kuali-
tas penelitian karena menyangkut kualitas sumber
data dan validitasnya.

Dalam penelitian ini yang mengambil tipe
penelitian diskriptif bertujuan ingin mendapat-
kan gambaran secara terperinci tentang fungsi
masjid kampus dan sistem pembinaan yang dilaku-
kan oleh masjid kampus UGM dan TIIKIP Negeri
Yogyakarta sehingga penentuan sumber informasi
dibatasi pada ruang lingkup fungsi masjid kampus
pada struktur dan infra struktur pembinaan.

Adapun infoman dalam penelitian ini ter-
diri dari:

a. Pembina masjid kampus UGM dan IKIP Negeri
Yogyakarta.

b. Pengurus atau tamir masjid kampus UGM dan
IKIP Negeri Yogyakarta.

c. Pelaksana kegiatan atau aktifis masjid kampus
UGM dan IKIP Negeri Yogyakarta.

Dari sumber tersebut diharapkan mampu
memberikan gambaran secara luas tentang sistem
pembinaan mahasiswa Islam serta materi dan
metode pembinaan yang digunakan oleh kedua

maiXBid kampus tersebut.
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3. Metode Pengumpulan Data.

Dalam usaha mendapatkan data yang benar atau
valid dalam penelitian diskriptif ini penulisan

menggunakan metode sebagai berikut

a. Metode Interview.

Metode interview adalah suatu proses
pengumpulan data dengan jalan tanya Jjawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis
dan berdasarkan tujuan penelitian?g)

Dalam penelitian ini penulis mengguna-
kan metode intervew bebas terpimpin yaitu
penulis mengajukan pertanyaan yang telah
di[persiapkan terlebih dahulu kemudian
langsung dijawab secara bebas dan terbuka.

Interview ini digunakan oleh penulis
untuk mengumpulkan data tentang latar bela-
kang didirikannya masjid kampus , fungsi
vang dijalankan oleh masjid kampus dan

pembinaan vang dijalankan oleh masjid

kampus.

b. Observasi.

Adalah merupakan pengamatan secara
langsung terhadap fenomena vang akan
diteliti. Dalam pelaksansan observasi ada
beberapa teknik pendekatan yang digunakan

32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,II, ( Yogya-
karta : Amdi Offset, 1989 ), hal, 192,




dengan pengumpulan data dalam penelitian ini sadalah
teknik observasi partisipasi terbstas dan teknik
partisipasi terbatas untuk mengumpulksn dsts tentang
fungsi masjid kampus serta materi dan metode dalam
pembinaan mahssiswa Islam yang digunakasn oleh masjid
Mardliyyah kampus UGM dan masjid Mujahiddin kampus
IKIP Yogyaksrts.
¢. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metodeysng digunakan
dalam "penyelidikan yang ditujukan melalui sumber-
sumber dokumen" .40

Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi data
fungsi masjid kampus UGM dan IKIP Yogyvskarta dalam
pembinaan mahasiswa Islam terutams pada sspek materi
dan metodenya.

d. Metode Analis Data.

Metode analisa data dslam penulissn ini adalah
metode analisa data kualitatif dan kowmparatif dengan
cara menganalisa data dengan logika dari dats hasil
interview, observasi dan dokumentasi dan membuat
analisa komparasi yaitu dengan mencari persamsan dan
perbedaan terutama pada materi dan metode yang digu-
nakan dalam pembinaan mahssiswa Islam di masjid
Mardliyah kampus UGM dan Masjid Mujahiddin kampus IKIP
Negeri Yogysksrta. '

$0) _
; Winarno Surahmad, Pengntar Peneleitian Ilmiah ,
( Bandung : Tarsito, 1989 ), hal, 132.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Pembahasan skripsi ini terbagi menjadi empat
bab yang diawali dengan halaman formalitas yang
terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar
isi,.dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, bab pertama ini menguraikan

tentang penegasan judul, 1latar belakang
masalah, rumusan masslah, tujuan peneli-
tian, kegunaan p[enelitian, kerangka pemik-

iran teoritik, metode penelitian dan siste-

matika pembahasan.

BAB II menguraikan tentang gambaran umum daerah
penelitian, meliputi latar belakang sejarah
berdirinya masjid kampus UGM dan IKIP
Yogyakarta, letak geografis masjid kampus
UGMIKIP Yogyakarta dan tujuan pendirian
masjid kampus tersebut, struktur kepenguru-
san, bentuk kegiatan masjid kampus serta

sarana dan prasarana masjid kampus UGM dan

IKIP Yogyakarta.

BAB III menguraikan tentang laporan hasil peneli-
tian meliputi fungsi masjid kampus UGM dan
IKIP Yogyakarta, bentuk kegiatan, materi dan
metode yang digunakan serta analisa data

tentang.....



o3

tentang fungsi masjid kampus serta materi
dan metode g digunakan oleh masjid kampus
UGM dan IKIP Yogyakarta.

BAB IV merupakan bab penutup yang menguraikan
tentang kesimpulan dari penelitian, saran-

saran dan penutup dalam penulisan skripsi.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN.

Dari wuraian dan penjelasan bab I sampai bab III
penelitian tentang fungsi Masjid Kampus UGM dan Masjid
Kampus IKIP Yogyakarta Dslam Pembinaan Mshasiswa Islam
( studi komparasi materi dan metode )dapat penulis

simpulksan sebagai berikut
1. Masjid Kampus Universitas Gadjah Mada.

a. Fungsi masjid kampus Universitas Gadjah Mada
ditinjau dari latar belakang berdirinya bertujuan
untuk menyiarkan agama Islam di kasmpus UGHM khusu-
nya dan masyarakat di sekitar kampus umumnysa.

b. Fungsi masjid kampus Universitas Gadjah Mada
dalam pembinsan mahasiswa Islam ditinjau dari
materi dan metodenya memberikan sstu arsh keje-
lasan bshwa latar belakang disiplin ilmu pengeta-
huan sangat berpengaruh terhadap materi dan
metode ysng digunakan oleh masjid kasmpus Univer-
sitas Gadjah Mada dengan bentuk materi aplikasi
antara ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan vyang
dipelajari di Uniersitas.

¢. Materi pembinaan mshasiswa Islam masjid kampus
UGM meliputi tiga aspek yaitu ke-Tslaman, wawsssn
Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi dengan penekanan

pada persoalan yang ada di dalam umat Islam yaitu

r- renaeeévArAAN ‘
Y |
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banyaknys kelompok dan golongan dalam umat Islam.
Metode yvang digunsakan dalsm pembinaan mahasiswa
Islam di masjid kampus UGHM adalah metode dengan
sistem perkulishan setaraf Diploma 1T dan
kuliiah umum adapun metode yang digunakan dalam
penyampaian materi dalam pembinaan mahasiswa
Islam di masjid kampus UGHM meliputi : metode

ceramah, metode dialog, dan metode diskusi.

2. Masjid Kampus IKIP Yogyvakarta.

a.

Fungsi masjid kampus IKIP Yogyakarta dengan ide
dasar dari pendirian masjid kampus pertama kali
dilandasi kebutuhan mendasar dari kalangan
civitas akademik perlunya sarana pembinaan
mental spiritual di kampus IKIP, pada langksh
berikutnya meletakkan fungsi masjid sebhagai
pusat dakwah di kampus IKIP Yogyakarta.

Fungsi masjid kampus IKIP Yogyaskarta dalam pembi-
nasn mshasiswa Islsm vang dijalankan oleh masjid
kampus IKIP Yogyakarta ksitannya dengan materi
pembinsan mshasiswa Islsmn adalah upaya membuat
aplikasi antara ajaran Islam dengan ilmu pen-
didikan berwawasan kebudayaan dan pendidikan
sepanjang haysat, konsep ———terzebut berussaha
diterspkan dalam pola pembinaan wahasiswa Islan

masjid kampus IKIP Yogyakarta.
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¢. Materi pembinaan mahasiswa Islam masjid kampus
[KIP Yogyakarta meliputi materi ke-Islaman,
wawasan Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi wawasan
Pendidikan Islam, Dakwah kampus, dan keorganisa-
sian.

d. Metode vyang digunakan oleh masjid kampus IKIP
Yogyakarta dalam pembinaan mahasiswa Islam
adalsh dengan cars sistem training perjenjang,
adapun metode penyampaian materi meliputi
metode ceramah dan dialog, diskusi, kuliah,
bacaan terarah dan metode praktek.

B. Persamaan Dan Perbedaan Materi dan Metode

Pembinaan._.Mahasiswa Islam Masjid Kampus UGM dan Masjid

Kampus TKIP Negeri Yogvakarta.

1. Persamaan Materi dan metode Pembinaan.

a.

Persamaan materi pembinasan mshasiswa Islam yang
digunskan oleh masjid kampus UGM dan masjid
kampus IKIP Yogyakarts terletak pada aplikasi
antara materi ke-Islaman dengsn ilmu pengetahuan
dengan latar belskang permasalahan adanya dikoto-
mik internal anatara agama dsn ilmu pengetahuan
dan persoalan lemshnya pemashsman keasgamaan di -
lingkungan perguruan tinggi yang bersangkutan.

Perssmaan metode pembinaan mahasiswa Islam sntara
mas)jid kampus UGM dan masjid kampus IKIP

Yogyakarta terletak pada sistem kuliah umum vyang
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di-gunakan oleh kedua masjid kampus tersebut
sedangkan metode penyampaian yang digunaksn oleh
kedus masjid tersebut terletak pada tebnik
penyampaian materi melalui diskusi ceramah dan

dislog, metode bacsan terarsh.

2. Perbedaan Materi Pembinaan.

a.

Perbedaan materi pembinaan terletak pada disiplin
ilmu yang meletarbelakangi sebagsi bahsn aplikasi
antara 1ilmu pengtahuan dengan tehnologi dengan
bentuk perbedaan pembinaan dengan bentuk pembi-
naan yang digunakan oleh masjid kampus UGH adalah
aplikasi santarsa agama dengan ilmu pengetahuan
vang bersifat umum sedangkan di masjid kampus
IKIP Yogyakarta adalah aplikasi antara ajaran
Islam dengan sudut pandang Ilmu Pendidikan.
Perbedaan Metode.

Perbedaan metode pembinaan antara masjid kampus
UGM dan masjid ksmpus IKIP aialah perbedaan padsa
sistem ysng digunakan dimsna padsa masjid kampus
UGH menggunakan program diploma IIsedangkan pada
masjid kampus IKIP Yogyskarta menggunakan sistem
training perjenjsng, sedangkan perbedaan metode
penyampaian materi terletak pada metode praktek

vang digunskan oleh masjid ksmpus IKIP.



B. SARAN - SARAN.

Dari hasil penelitian tentang fungsi masjid kampus
UGM dan IKIP Yogyskarta dalsm pembinaan mahasiswa Islam
melalui beberspa kegiatan masih terdapat beberaps
bagian yang perlu diperhatikan di kedua masjiid kampus

tersebut .
1. Masjid Kampus Universitas Gadjah Mada.

Untuk meletakkan fungsi masjid kampus UGM
sebagai sarana dalam pembinaan mashasiswa Islam
perln memperhatikan beberapa hal yaitu

a. Dari aktifitas keorganisasian baik vang bersifat
internal maupun eksternal sabgat diperlukan
adanya kemapanan fungsi organissasi masjid kampus
maupun infra struktur masjid kampus.

b. Untuk mengoptimalkan fungsi masjiid kampus kaitan-
nya dengan fungsi pembinaan mshasiswa Islam
diperlukan adanya pedomsn pembinaan mahasiswa
Islam

c¢. Dalam menentukan materi pembinaan vang bersifat
rutin maupun insidentalperlu adanya penentuan
tujusn khusus dan tujuan instruksionsl umum dalam
pembinaan mahasiswa Islam.

d. Metode dalam penyampaian materi pembinaan msha-
siswa Islam lebih diusahsakan dengan pendekatan

andragogie.
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e. Dalam menerapkan pola pembinaan diperlukan adanys
perhatian kegiatsn pewbinaan yang berorientasi
Jangks panjsang.

f. Jumlah mahasiswa Islam di kampus Universitas
Gadjah Mada merupskan jumlah mayoritas sehingga
sistem pembinaan mental aksn berpengaruh terhadap
kualitas kepribadian mshasiswa Islam khususnya
dan mahasiswa pada umumnya maka pihak Universitas
perlu menyediakan sarana pembinsan mental lebih
memadai terutams pendirisn masjid kawpus vyang
mampu mensmpung seluruh sktivitas keagamasan di

Universitas.
Masjid Kampus IKIP Yogyakarta.

Langkah dalam mewujudksn masjid kampus sebagai
sentral aktifitas mahasiswa [slam Lerutama dalam
proses pembinaan mahasiswa Islam perln memperhatikan
beberapa hal
a. Perlu adanys kemapanan struktur masjid kampus

dalam sisitem pendidikan di IKIP Yogyvakarta untuk
memperjelas orientas dalam sktivitas pembinaan
mahasiswa Islam di kampus IKIP Yogyakarta.

b. Perlu adanya peningkatan fungsi masjid kampus
sebagsi sarana pembinsan dan pusat dakwah melalui
pengadaan kegiatan secara lebih terpadu.

¢. Perlu pengembangan 1lebih tajam terutama padsa

aspek problematika pendidikan Islam dan uamat

Islam secara luas.
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C:PERUTUP.

Alhamdulillah atas rahmat,hidayah serts inayah-Nya
penulisan skripsi ini dapst penulis selesaikan.

Dengan penelitian yang memlilih obyek masjid
kampus yaitu tentang fungsi masjid ksmpus Universitas
Gadjah Mada dan masjid kampus IKIP Yogyakarts didasari
dari pandangan penulis tentang fungsi masjid kampus
dalam ikut serta mengembangkan sumber daya umat [slam.

Harapan penulis sumber daya umat Islam tersebut
dalam proses pembinaan di lingkungan kampus mampu
membangkitkan kesadaran dan rasa tanggungjawab khusus-
nya pembina di lingkungan lembags ilmiah untuk membantu
meningkatkan kualitas dari potensi vyang dimiliki
menjadi pribadi yang utuh.

Penulis juga menyadari dengan keterbatasan vang
penulis miliki dalam penyusunan skripsi ini banyak
terdapat kekurangan maka harapan penulis kritik dan
saran dari pembacsa sangat penulis harapkan dan semoga
skripsi 1ini bermanfsasat terutama bagi penulis dan bagi

pembaca.

Yogyakarta 19 Desember 1993,
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